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ABSTRAK

Pendahuluan: Berdasarkan data dari International Diabetes Federation (IDF) menunjukan
jumlah penderita diabetes di dunia pada tahun 2021 mencapai 537 juta. Angka ini diprediksi
akan terus meningkat mencapai 643 juta di tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045.
Diabetes mellius terjadi pada kelompok umur = 40 tahun. Di Kota Bengkulu kasus diabetes
tertinggi tahun 2021 sebanyak 797 dan tahun 2022 berjumlah 3.087 orang, dengan kasus
tertinggi 420 orang di wilayah Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu. Metode: Penelitian ini
menganalisis Faktor Risiko Kejadian Diabetes Mellitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas
Pasar lkan Kota Bengkulu. Metode penelitian ini menggunakan rancangan Cross Sectional.
Jumlah sampel 54 responden dengan teknik pengambilan sampel system random sampling
dengan menggunakan instrumen kuesioner dan pengolahan data menggunakan SPSS 22.
Analisis data dilakukan dengan uji chi-square dengan tingkat kemaknaan 95%. Hasil dan
Pembahasan: Hasil analisis menunjukkan sebagian besar responden memiliki aktivitas fisik
ringan, pada umumnya responden berumur = 40 tahun, sebagian besar responden
kegemukan, dan sebagian besar repnden mengalami DM Tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas
Pasar lkan Kota Bengkulu. Berdasarkan analisis bivariat didapatkan hasil ada hubungan yang
signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian DM Tipe 2, tidak ada hubungan yang signfikan
antara usia dengan kejadian DM Tipe 2, dan ada hubungan yang signifikan antara kegemukan
dengan kejadian DM Tioe 2 di wilayah kerja Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu.
Kesimpulan: Diharapkan puskesmas dapat mengoptimalkan program preventif dan promotif
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian DM Tipe 2 dan diharapkan agar
penderita DM Tipe 2 mengurangi konsumsi faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
DM Tipe 2 dan melakukan pemeriksaan rutin di Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu.

ABSTRACT

Intoduction: Based on the data from the International Diabetes Federation (IDF), the number of
diabetes sufferers worldwide in 2021 reached 537 million. This figure is predicted to continue
to rise to 643 million by 2030 and 783 million by 2045. Diabetes mellitus occurs in the age
group = 40 years. In Bengkulu City, the highest number of diabetes cases in 2021 was 797,
and in 2022 it rose to 3,087 people, with the highest cases being 420 people in the working
area of Pasar Ikan Health Center Bengkulu City. This study analyzes the Risk Factors for the
Incidence of Type 2 Diabetes Mellitus in the Working Area of Pasar Ikan Health Center
Bengkulu City.Method: his research method uses a Cross-Sectional design. The sample size
is 54 respondents with a random sampling technique using a questionnaire instrument and
data processing using SPSS 22. Data analysis was conducted using the chi-square test with a
significance level of 95%. Result and Discussion: he analysis results show that the majority of
respondents have light physical activity, are generally aged = 40 years, most respondents are
overweight, and the majority of respondents experience Type 2 DM in the working area of
Pasar lkan Health Center Bengkulu City. Based on bivariate analysis, there is a significant
relationship between physical activity and the incidence of Type 2 DM, no significant
relationship between age and the incidence of Type 2 DM, and a significant relationship
between overweight and the incidence of Type 2 DM in the working area of Pasar |kan Health
Center Bengkulu City Conclusion: It is expected that the health center can optimize preventive
and promotive programs regarding factors related to the incidence of Type 2 DM and that Type
2 DM sufferers reduce consumption of factors related to the incidence of Type 2 DM and
undergo regular check-ups at Pasar Ikan Health Center Bengkulu City.

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus tipe II merupakan diabetes yang disebabkan oleh kegagalan tubuh

memanfaatkan insulin sehingga mengarah pada penambahan berat badan dan penurunan aktivitas
fisik. Kejadian diabetes melitus tipe 2 apabila tidak segera diatasi maka dapat menimbulkan
komplikasi akut dan kronik yang serius, serta dapat menyebabkan kematian (Kemenkes RI, 2022).
Dampak negatif dari penyakit diabetes melitus tipe Il yaitu kerusakan syaraf. Kadar gula yang tinggi
dalam darah pada jangka waktuyang lama dapat merusak pembuluh darah secara serius. Jika
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pembuluh darah tidak berfungsi dengan baik, darah tidak dapat mengalir ke bagian tubuh yang
diperlukan. Ini berarti saraf juga tidak akan berfungsi dengan baik dan berat kehilangan perasaan di
beberapa bagian tubuh (Kemenkes RI, 2020). Berdasarkan data dari International Diabetes
Federation (IDF) menunjukkan jumlah penderita diabetes di dunia pada tahun 2021 mencapai 537
juta. Angka ini diprediksi akan terus meningkat mencapai 643 juta pada tahun 2030 dan 783 juta
pada tahun 2045. Menurut IDF, Indonesia menduduki peringkat kelima negara dengan jumlah
diabetes terbanyak dengan 19,5 juta penderita di tahun 2021 dan diprediksi akan menjadi 28,6 juta
pada 2045 (IDF, 2021). Prevalensi diabetes di Indonesia berdasarkan hasil Riskesdas (2018)
menjelaskan prevalensi DM nasional adalah sebesar 10,9% atau sekitar 20,4 juta orang Indonesia
terkena DM. Selain itu, menurut data dari Institude For Health Metric and Evaluation bahwa diabetes
merupakan penyakit kematian tertinggi ke 3 di Indonesia tahun 2019 yaitu sekitar 57,42 kematian per
100.000 penduduk. Data dari Dinas Kesehatan Kota Bengkulu kasus diabetes mellitus tahun 2020
sebanyak 2.162 orang, tahun 2021 berjumlah 797 orang dan tahun 2022 sebanyak 3.087 orang,
dengan 3 kasus tertinggi 492 orang di wilayah Puskesmas Pasar lkan, 420 orang di wilayah
Puskesmas Bangkahulu, dan 368 orang di wilayah Puskesmas Jalan Gadang. Dan jumlah kasus
diabetes mellitus tipe 1l di Puskesmas Pasar Ikan tahun 2021 sebanyak 99 orang dan tahun 2022
sebanyak 127 orang (Dinkes Kota Bengkulu, 2022). Jumlah penderita diabetes mellitus di Puskesmas
Pasar lkan tahun 2021 sebanyak 485 kasus, tahun 2022 sebanyak 402 kasus, dan tahun 2023
sebanyak 280 kasus (Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu, 2022). Pemerintah juga sudah
melakukan program pencegahan dan pengendalian diabetes, beberapa diantaranya berupa
penyuluhan dan edukasi, pemeriksaan dan deteksi dini diabetes di fasilitas kesehatan primer, serta
promosi dan advokasi gaya hidup sehat (Dinkes Provinsi Bengkulu, 2022). Adapun faktor risiko
diabetes mellitus tipe 1l yaitu faktor yang dapat dimodifikasi (tingkat pendidikan, pengetahuan,
hipertensi, aktivitas fisik, pola makan, dan kegemukan), dan faktor yang tidak dapat diubah (usia dan
jenis kelamin) (Perkenin, 2021).

Salah satu faktor risiko utama untuk DM adalah kegemukan. Karena kegemukan meningkatkan
pengambilan glukosa di banyak sel dan mengatur metabolisme karbohidrat, obesitas dapat membuat
sel tidak sensitif terhadap insulin, atau refsistensi insulin. Akibatnya, jika sel menunjukkan resistensi
insulin, maka kadar gula di dalam darah dapat meningkat.

Menurut penelitian Amalia (2022), dan hasil analisis bivariat menunjukkan nilai p = 0,000 yang
menunjukkan bahwa berat badan berlebih berhubungan dengan kejadian Diabetes Mellitus Tipe Il
(Amalia, 2022). Usia adalah jangka waktu seseorang yang dimulai sejak mereka lahir hingga ulang
tahun mereka. Faktor usia = 50 tahun dapat meningkatkan kejadian Diabetes Mellitus Tipe 2 karena
proses penuaan yang mengakibatkan penurunan sensitivitas insulin dan fungsi tubuh dalam
mengelola glukosa.di Negara- negara berkembang, sebagian besar penderita Diabetes Mellitus
berusia 45-64 tahun. Hampir separuh meraka berada dalam rentang usia 40-59 tahun. Lebih dari
80% dari 189 juta orang penderita diabetes berada dalam kelompok usia ini (Evi, 2023). Usia
merupakan faktor risiko utama diabetes mellitus tipe.Menurut penelitian Nugroho (2019), berdasarkan
analisis hasil bivariat menyatakan (P value 0,000) dan nilai OR sebesar 0,373, Cl 95% 0,268-0,519.

Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan umur dengan kejadian diabetes melitus. Aktivitas fisik
adalah setiap pergerakan tubuh yang meningkatkan penggunaan tenaga/energi dan membakar
kalori. Aktivitas fisil dapat mengatur kadar gula darah. Glukosa akan diubah menjaadi energi saat
melakukan aktivitas fisik. Aktivitas fisik meningkatkan produksi insulin sehingga kadar gula dalam
darah menurun (Evi, 2023). Aktivitas fisik dengan intensitas sedang dan berat meningkatkan
kesehatan. Berdasarkan penelitian Purnama, A., & Sari, N (2019), yang berjudul “Aktifitas Fisik dan
Hubungannya dengan Kejadian Diabetes Mellitus”, dan dari hasil analisis bivariat menunjukkan
bahwa ada hubungan aktivitas fisik dengan kejadian diabetes melitus (P value = 0.001 dengan OR
=0,01). Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti di Puskesmas Pasar lkan Kota
Bengkulu, diperoleh informasi dari 10 orang pasien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Pada desain studi ini peneliti mengumpulkan data dalam waktu yang bersamaan untuk
mengetahui variabel independen dan variabel dependen pada populasi. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan usia, aktivitas fisik, dan kegemukan pada kejadian Diabetes Melitus Tipe Il di
wilayah kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu. Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 1-31
Juli 2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling yaitu
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi. Analisa ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel
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dependen yang menggunakan Jenls dan kategori sehlngga u1| analisis yang digunakan yaitu uji chi-
square. Untuk melihat perhitungan statistik digunakan batas kemaknaan atau nilai P dengan a (0,05).

HASIL
Analisis Univariat

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 54 responden, sebagian besar dari responden
memiliki aktivitas fisik ringan yaitu 28 orang (51,9%) di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar |kan Kota
Bengkulu.

Tabel 1. Gambaran Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Responden di Wilayah Kerja

Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu
No ‘Aktmtas Fisik Frekuensi ‘Persentase )

Ringan 51,9
2 Sedang 26 48,1
Total 54 100

Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 54 responden, sebagian besar dari responden
berusia = 40 Tahun yaitu 43 orang (79,6%) di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu.

Tabel 2. Gambaran Distribusi Frekuensi Usia Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar

lkan Kota Bengkulu
No Usia Frekuensi Persentase %

> 40 Tahun 79,6
2 < 40 Tahun 11 20,4
Total 54 100

Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 54 responden, pada umumnya responden
kegemukan yaitu 30 orang (55,6%) di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu.

Tabel 3. Gambaran Distribusi Frekuensi Usia Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar

Ikan Kota Bengkulu

No |Kegemukan Frekuensi Persentase %

1 Kegemukan 30 55,6
2 Tidak Gemuk 24 44,4
Total 54 100

Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 54 responden, sebagian besar dari responden
mengalami DM Tipe 2 yaitu 29 orang (53,7%) di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar lkan Kota

Bengkulu.

Tabel 4. Gambaran Distribusi Frekuensi Kejadian DM Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar

Ikan Kota Bengkulu
No Kejadian DM FrekuenS| \Persentase %

DM Tipe 2 53,7
2 Tidak DM 25 46,3
Total 54 100

Sumber: Data Diolah, 2024
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Analisis Bivariat
Tabel 5. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian DM Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas
Pasar lkan Kota Bengkulu

Aktivitas Fisik Kejadian DM
DM Tipe2  Tidak DM Total
% | %
Ringan 20 71,4 8 28,6 28 100
Sedang 9 346 (17 65,4 |26 100 [7.348
Total 29 53,7 [25 46,3 54 100

Tabel 5 di atas menunjukkan dari 28 responden dengan aktivitas fisik ringan terdapat 20
responden dengan DM Tipe 2 (71,4%) dan 8 responden tidak DM (28,6%). Dari 26 responden
dengan aktivitas fisik sedang terdapat 9 responden dengan DM Tipe 2 (34,6%) dan 17 responden
tidak DM (65,4%) di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu.Hasil analisis bivariat
menunjukkan nilai = 7.348 dengan nilai chi-square (continuity correction) sebesar p = 0,015 yang
berarti kurang dari a = 0,05, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara aktivitas
fisik dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu.

Tabel 6. Hubungan Usia dengan Kejadian DM Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar lkan
Kota Bengkulu

Kejadian DM

DM Tipe 2 Tidak DM

n % |n %
> 40 Tahun 24 55,8 (19 44,2 43 100
< 40 Tahun 5 455 6 54,5 [11 100 (0,378 0,782
Total 29 53,7 25 46,3 54 100

Sumber: Data Diolah, 2024

Tabel 6 di atas menunjukkan dari 43 responden dengan usia lebih dari 40 tahun 24 responden
dengan DM Tipe 2 (55,8%) dan 19 responden tidak DM (44,2%). Dari 11 responden dengan usia
kurang dari 40 tahun terdapat 5 responden dengan DM Tipe 2 (45,5%) dan 6 responden tidak DM
(54,5%) di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu.Hasil analisis bivariat menunjukkan
nilai = 0.378 dengan nilai chi-square (continuity correction) sebesar p = 0,782 yang berarti lebih dari a
= 0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara usia dengan kejadian
diabetes mellitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu.

Tabel 7. Hubungan Kegemukan dengan Kejadian DM Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar
Ikan Kota Bengkulu

Kejadian DM
NI € DM Tipe 2 Tidak DM
n ) n )
Kegemukan 21 70,0 9 30,0 30 100
Tidak Gemuk 8 333 [16 667 P4 oo |20 0016
Total b9 B37 25 1463 |54 [100

Sumber: Data Diolah, 2024

Tabel 7 di atas menunjukkan dari 30 responden dengan kegemukan terdapat 21 responden
dengan DM Tipe 2 (70,0%) dan 9 responden tidak DM (30,0%). Dari 24 responden tidak gemuk
terdapat8 responden dengan DM Tipe 2 (33,3%) dan 16 responden tidak DM (66,7%) di Wilayah
Kerja Puskesmas Pasar lIkan Kota Bengkulu.

Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai = 7.210 dengan nilai chi-square (continuity correction)
sebesar p = 0,016 yang berarti kurang dari a = 0,05, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang
bermakna antara kegemukan dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas
Pasar Ikan Kota Bengkulu.
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PEMBAHASAN

Hubungan Aktifitas Fisik dengan Kejadian Diabetes Mellitus Tipe 2 di Wilayah Kkerja
Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan dari 28 responden aktivitas fisik ringan terdapat 8
(28,6%) responden tidak DM. Hal ini terjadi karena responden tersebut berusia 68-78 tahun sehingga
tidak memungkinkan untuk melakukan aktivitas fisik. Sedangkan dari 26 responden aktivitas fisik
sedang terdapat 9 (34,6%) responden dengan DM Tipe 2. Hal ini dikarenakan responden dengan DM
Tipe 2 tersebut rutin melakukan aktivitas fisik setiap minggunya seperti melakukan aktivitas berat
(senam), melakaukan aktivitas sedang (bercocok tanam), aktivitas ringan (jalan kaki minimal 10 menit
setiap hari), dan aktivitas duduk (membaca dan menonton TV).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Nonita (2019) bahwa aktivitas
fisik merupakan kunci dalam pengelolaan diabetes mellitus terutama pengontrol gula darah dan
memperbaiki faktor risiko kardiovaskuler seperti menurunkan hiperinsulinemia, meningkatkan
sensitifitas insulin, menurunkan lemak tubuh, serta menurunkan tekanan darah. Aktifitas fisik sedang
yang teratur berhubungan dengan penurunan angka mortalitas sekitar 45-70% pada polulasi diabetes
mellitus tipe 2 serta menurunkan kadar HbA1c ke level yang bisa mencegah terjadinya komplikasi.

Menurut asumsi peneliti aktivitas fisik sebagian besar responden adalah kurang dan tidak
pernah melakukan olahraga. Dan tidak pernah berkonsultasi kepada dokter tentang olahraga apa
yang bisa dilakukan. Sebagian besar mereka memilih duduk santai di rumah dan menonton TV,
sehingga menyebabkan kurangnya aktivitas fisik yang dilakukan dan menyebabkan rasa malas yang
berkepanjangan. Kurangnya aktivitas fisik mengakibatkan insulin semakin meningkat sehingga kadar
gula dalam darah berkurang. Pada orang yang jarang berolahraga, zat makanan yang masuk ke
dalam tubuh tidak dibakar tetapi ditimbun dalam tubuh sebagai lemak dan gula.

Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai = 7,348 dengan bilai uji Chi-Square (continuity

correction) menunjukkan bahwa nilah p = 0,015 yang berarti kurang dari a = 0,05, maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang bermakna antar aktivitas fisik dengan kejadian diabetes mellitus tipe
2 di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu. Maknanya, aktivitas fisik ringan cenderung
terkena DM Tipe 2, sebaliknya jika aktivitas fisik sedang cenderung tidak DM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arania (2021) di Klinik Mardi Waluyo Kabupaten
Lampung Tengan, menunjukkan Kejadian Diabetes berhubungan dengan aktivitas fisik (p=0,000).
Penelitian Anri (2022), menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan
kejadian diabetes mellitus tipe 2 (p value = 0,016).

Hubungan Usia dengan Kejadian Diabetes Mellitus Tipe 2 di Wilayah Kkerja Puskesmas Pasar
Ikan Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan dari 43 responden yang berusia = 40 tahun
didapatkan sebanyak 19 (44,2%) responden tidak DM. Hal ini dikarenakan responden memiliki IMT
normal dan sering melakukan aktifitas fisik. Sedangkan dari 11 responden berusia <40 tahun
didapatkan sebanyak 5 (45,5%) responden dengan DM Tipe 2. Kondisi ini dikarenakan responden
memiliki aktivitas fisik kurang dan memiliki riwayat kegemukan.

Penelitian ini secara statistik tidak berhubungan tetapi secara teoritis penelitian ini
berhubungan, hal ini dikarenakan terkait jumlah sampel penelitian yang sama yitu 1:1. Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan Susilawati (2021) yang menunjukkan dari 132 responden pasien yang
menderita diabetes tipe 2, ada 127 (62,3%) pasien berusia = 40 tahun dengan nilai (p=0,000).

Hasil analisis menunjukkan nilai = 0,378 dengan nilai uji Chi-Square (continuity correction)
menunjukkan bahwa nilah p = 0,782 yang berarti lebih dari a = 0,05, maka dapat disimpulkan tidak
ada hubungan yang bermakna antar usia dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Wilayah Kerja
Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu. Maknanya, usia 240 tahun dan > 40 tahun belum tentu
mempengaruhi seorang tersebut terkena DM Tipe 2 atau tidak DM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizky (2024) di Poliklinik Penyakit Dalam RSUD
Karsa Husada Kota Batu, menunjukkan tidak ada hubungan antara usia dengan kejadian diabetes
mellitus tipe 2 (p = 0,397). Penelitian Ayu (2023), menunjukkan tidak ada hubungan antara usia
denga kejadian diabetes dengan (p value = 0,56)

Hubungan Kegemukan dengan Kejadian Diabetes Mellitus Tipe 2 di Wilayah Kkerja Puskesmas
Pasar Ikan Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan dari 30 responden yang kegemukan didapatkan
sebanyak 9 (30,0%) responden tidak DM. Hal ini terjadi karena kurangnya aktivitas fisik responden
dan usia responden = 40 tahun. Sedangkan dari 24 responden tidak gemuk terdapat 8 (33,3%)
responden dengan DM Tipe 2. Hal ini terjadi karena responden dengan DM Tipe 2 tersebut sering
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melakukan aktivitas fisik rutin setiap minggunya, berolahraga dan menjaga pola konsumsi
makanannya.

Kegemukan merupakan faktor risiko yang berperan penting terhadap penyakit diabetes
mellitus. Kegemukan juga dipengaruhi oleh aktivitas fisik yang dapat mengontrol kadar gula darah,
glukosa akan diubah menjadi energi pada saat beraktivitas fisik segingga mengakibatkan insulin
semakin meningkat sehingga kadar gula darah akan berkurang. Pola makan yang salah kurang
mengkonsumsi buah dan sayur dan cenderung berlebihan menyebabkan timbulnya kegemukan
(Khairani, 2018).

Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai = 7,210 dengan nilai uji Chi-Square (continuity
correction) menunjukkan bahwa nilah p = 0,016 yang berarti kurang dari a = 0,05, maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang bermakna antar kegemukan dengan kejadian diabetes mellitus tipe
2 di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu. Maknanya, kegemukan cenderung dapat
terkena DM Tipe 2, sebaliknya tidak gemuk cenderung tidak DM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tri (2018) di Puskesmas Olak Kemang yang
menyatakan bahwa responden yang kegemukan memiliki risiko 4,529 kali untuk menderita diabetes
tipe 2 apabila dibandingkan dnegan responden yang tidak gemuk. Penelitian Gresty (2018) bahwa
ada hubungan antara kegemukan dengan kejadian diabetes (p value = 0,000). Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Akbar (2023) menunjukkan bahwa responden yang masuk kategori
obesitas dominan menderita diabetes tipe 2 (68,4%), sebaliknya pada pasien yang masuk dalam
kategori normal dominan tidak menderita diabetes tipe 2 (81%) dengan hasil uji chi-square nilai p
(0,005) < a (0,05)..

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telahdilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sebagian besar responden memiliki aktivitas fisik ringan di Wilayah Kerja Pueskemas Pasar Ikan
Kota Bengkulu.

2. Pada umumnya responden berumur = 40 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota
bengkulu.

3. Sebagian besar responden mengalami kegemukan di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar lkan Kota
Bengkulu.

4. Sebagian besar responden mengalami DM Tipe Il di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar lkan Kota
Bengkulu.

5. Ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian DM Tipe Il di Wilayah Kerja
Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu.

6. Tidak ada hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian DM Tipe Il di Wilayah Kerja
Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu.

7. Ada hubungan yang signifikan antara kegemukan dengan kejadian DM Tipe Il di Wilayah Kerja
Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu.
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